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Abstrak
Motivasi belajar pada masa remaja tidak hanya berkaitan dengan faktor individual, tetapi juga
dengan kualitas relasi sosial yang dialami siswa di sekolah. Penelitian ini bertujuan
menggambarkan tingkat teacher-student relationship dan motivasi belajar serta menguji
hubungan antara kedua variabel pada siswa kelas IX SMP Negeri 4 Kota Bogor. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Populasi betjumlah 340 siswa dan sampel
sebanyak 184 siswa dipilih melalui simple random sampling. Teacher-student relationship
diukur menggunakan skala Likert 21 butir yang disusun berdasarkan dimensi closeness,
conflict, dan dependency, sedangkan motivasi belajar diukur menggunakan skala Likert 21
butir yang mencakup indikator motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Analisis meliputi statistik
deskriptif, uji normalitas residual, dan korelasi Pearson product-moment. Hasil menunjukkan
bahwa teacher-student relationship paling banyak berada pada kategori sedang (120 siswa;
05,2%), demikian pula motivasi belajar (122 siswa; 66,3%). Uji normalitas residual
menghasilkan p = 0,200. Korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif dan signifikan
antara teacher-student relationship dan motivasi belajar, r = 0,202, p = 0,006, N = 184,
dengan kekuatan hubungan kecil. Temuan menunjukkan bahwa siswa yang melaporkan relasi
yang lebih positif dengan guru cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi, tetapi
teacher-student relationship bukan satu-satunya faktor yang berkaitan dengan motivasi.
Implikasi penelitian menekankan pentingnya komunikasi suportif, kepedulian, kejelasan
struktur, dan dukungan otonomi dalam interaksi guru-siswa. Interpretasi temuan perlu
mempertimbangkan keterbatasan desain korelasional dan belum tersedianya pelaporan
psikometrik instrumen secara rinci.
Kata kunci: Motivasi Belajar, Remaja, Siswa Smp, Teacher-Student Relationship, Teacher Support

PENDAHULUAN

Motivasi belajar merupakan proses yang mengarahkan, mempertahankan, dan memberi
energi pada perilaku akademik. Pada masa remaja, motivasi tidak berkembang dalam ruang
individual yang terpisah dari lingkungan sosial; cara siswa memandang guru, teman sebaya,
struktur pembelajaran, dan dukungan yang diterima ikut membentuk kemauan untuk terlibat
dalam kegiatan sekolah. Systematic review terbaru menunjukkan bahwa faktor guru
(terutama dukungan, kualitas relasi, gaya mengajar, umpan balik, dan keterlibatan) merupakan
kelompok faktor yang konsisten berkaitan dengan motivasi akademik siswa (Asadpour et al.,
2025). Meta-analisis berbasis Self-Determination Theory juga menunjukkan bahwa
dukungan interpersonal terhadap kebutuhan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan
berkaitan positif dengan motivasi, kesejahteraan, dan performa (Bureau et al., 2022; Slemp et
al., 2024).

Teacher-student relationship (TSR) merujuk pada kualitas relasi interpersonal yang
terbentuk melalui pengalaman berulang antara guru dan siswa. Pada literatur remaja, TSR

tidak selalu didefinisikan secara seragam: sebagian studi menekankan closeness, conflict, dan
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dependency, sedangkan studi motivasi sering mengoperasionalkannya sebagai teacher

support, caring, involvement, autonomy support, atau relatedness support (Burns & Van

Bergen, 2025). Review lintas budaya terhadap instrumen TSR pada siswa kelas 6-12 juga

menemukan variasi konstruk yang mencakup kualitas pengajaran positif, interaksi

interpersonal negatif, manajemen kelas, metode instruksional, kualitas siswa, dan iklim kelas

(Artola Bonanno et al., 2024). Variasi konseptual ini penting karena kekuatan hubungan TSR
dengan motivasi dapat bergantung pada cara relasi tersebut diukur.

Bukti empiris menunjukkan bahwa relasi afektif yang lebih positif dengan guru berkaitan
dengan keterlibatan sekolah dan capaian akademik. Meta-analisis Roorda et al. (2011)
menemukan bahwa hubungan positif maupun negatif dengan guru memiliki asosiasi yang
bermakna dengan school engagement, sedangkan systematic review Quin (2017)
menunjukkan bahwa kualitas TSR pada remaja berkaitan dengan keterlibatan psikologis,
kehadiran, perilaku, dan keberlanjutan sekolah. Pada studi longitudinal terhadap 5.382
remaja, closeness dengan guru mendukung trajektori engagement, sedangkan conflict
menghambat engagement (Engels et al.,, 2021). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
relasi guru-siswa dapat dipahami sebagai salah satu bagian penting dari konteks motivasional
kelas.

Mekanisme hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui Self-Determination Theory.
Siswa cenderung menunjukkan motivasi yang lebih berkualitas ketika kebutuhan untuk
merasa terthubung, kompeten, dan memiliki ruang otonomi terpenuhi. Review pada siswa
sekolah dasar dan menengah pertama menunjukkan bahwa kepuasan kebutuhan psikologis
berkaitan positif dengan motivasi intrinsik dan engagement (Conesa et al., 2022). Review
Stroet et al. (2013) juga menemukan hubungan positif yang konsisten antara need-supportive
teaching (autonomy support, structure, dan involvement) dengan motivasi serta engagement remaja
awal. Interaksi suportif dari guru dengan demikian tidak hanya berfungsi sebagai dukungan
emosional, tetapi juga dapat menyediakan struktur, kejelasan, umpan balik, dan rasa memiliki
dalam proses belajar.

Studi klasik pada masa remaja awal memperlihatkan bahwa perceived pedagogical caring
memprediksi motivasi akademik dan sosial siswa sekolah menengah pertama (Wentzel,
1997). Dukungan guru berupa bantuan, ekspektasi, rasa aman, dan emotional nurturing juga
berkaitan dengan minat serta tujuan akademik-sosial (Wentzel et al., 2010). Penelitian
multilevel kemudian menunjukkan bahwa dukungan emosional dan nilai yang
dikomunikasikan guru berkaitan dengan internalized value, self-efficacy, dan usaha belajar
(Wentzel et al., 2017). Dalam konteks Tiongkok, relasi guru yang dipersepsikan positif
ditemukan lebih penting daripada relasi teman sebaya dalam memprediksi beberapa aspek
motivasi dan luaran pendidikan siswa sekolah menengah (Wu et al., 2022).

Perspektif motivasi menekankan bahwa perilaku guru dapat memperkuat atau
menghambat pengalaman kebutuhan psikologis siswa. Teacher involvement, structure, dan
autonomy support menunjukkan hubungan timbal balik dengan engagement siswa (Skinner
& Belmont, 1993). Sense of relatedness dengan guru juga berkontribusi terhadap engagement
akademik (Furrer & Skinner, 2003). Autonomy-supportive teaching dapat dipelajari oleh
guru dan menghasilkan berbagai manfaat motivasional ketika dilakukan dengan cara yang
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memahami perspektif siswa, memberikan pilihan yang bermakna, dan menjelaskan

rasionalitas tugas (Reeve & Cheon, 2021). Studi observasional dan intervensi juga

menunjukkan bahwa tindakan guru yang mendukung otonomi berkaitan dengan engagement

(Reeve & Jang, 2006; Reeve et al., 2004, 2020), sedangkan kombinasi need-supportive dan

need-thwarting teaching perlu dibaca secara lebih bernuansa daripada dikotomi sederhana
(Aelterman et al., 2019).

Dalam konteks Indonesia, Maulana et al. (2016) menemukan bahwa persepsi siswa
seckolah menengah terhadap dukungan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan dari guru
berkaitan dengan autonomous motivation. Temuan lokal yang lebih dekat dengan konteks
SMP juga menunjukkan hubungan positif berukuran kecil antara teacher-student relationship
dan motivasi belajar (Hariyanto & Ansyah, 2025), sedangkan studi kelas EFL sekolah
menengah pertama melaporkan hubungan yang lebih kuat antara interaksi guru-siswa dan
motivasi (Songidah et al., 2025). Perbedaan kekuatan hubungan ini menunjukkan bahwa
konteks mata pelajaran, konstruk yang diukur, karakter siswa, dan metode pengukuran perlu
dipertimbangkan.

Studi mutakhir semakin menekankan dinamika perkembangan remaja. Held dan Mori
(2024) menunjukkan bahwa berbagai bentuk perceived teacher support berkaitan dengan
perubahan profil motivasi dari kelas 7 hingga kelas 9. Guan et al. (2024) menemukan bahwa
hubungan guru-siswa berkaitan dengan motivasi belajar daring siswa sekolah menengah
melalui pemenuhan kebutuhan psikologis. Saxer et al. (2024) menunjukkan bahwa dimensi
TSR berkaitan dengan kesejahteraan siswa sekolah menengah, sedangkan Schimmelpfennig
dan Raufelder (2026) memperlihatkan koeksistensi antara pengalaman emosional-
motivasional dalam TSR dan kepuasan kebutuhan psikologis selama remaja. Studi Virat dan
Archambault (2025) juga mengingatkan bahwa pada sekolah menengah, pengukuran relasi
dengan satu guru tertentu tidak sepenuhnya identik dengan persepsi relasi terhadap guru
secara umum.

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat dua alasan untuk menguji hubungan TSR dan
motivasi pada siswa kelas IX. Pertama, remaja kelas IX berinteraksi dengan banyak guru dan
sedang berada pada fase ketika keterlibatan sekolah dapat berubah, sehingga kualitas relasi
perlu diteliti secara kontekstual. Kedua, literature review terbaru menunjukkan adanya
heterogenitas konseptual dan pengukuran TSR dalam penelitian motivasi remaja (Burns &
Van Bergen, 2025). Penelitian ini karena itu diarahkan bukan untuk menyimpulkan bahwa
relasi guru menyebabkan motivasi, melainkan untuk mengestimasi arah dan kekuatan
hubungan kedua konstruk pada konteks SMP Negeri 4 Kota Bogor.

Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan kategori teacher-student relationship pada
siswa kelas IX; (2) mendeskripsikan kategori motivasi belajar; dan (3) menguji hubungan
antara teacher-student relationship dan motivasi belajar. Hipotesis penelitian menyatakan
bahwa terdapat hubungan positif antara teacher-student relationship dan motivasi belajar
siswa kelas IX di SMP Negeri 4 Kota Bogor.

METODE

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Variabel X

adalah teacher-student relationship dan variabel Y adalah motivasi belajar. Penelitian
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dilaksanakan pada siswa kelas IX SMP Negeri 4 Kota Bogor. Populasi penelitian berjumlah

340 siswa. Sampel sebanyak 184 siswa dipilih menggunakan probability sampling dengan
teknik simple random sampling.

Teacher-student relationship diukur menggunakan angket skala Likert 21 butir yang
disusun berdasarkan tiga dimensi, yaitu closeness, conflict, dan dependency. Motivasi belajar
diukur menggunakan angket skala Likert 21 butir yang memuat indikator motivasi intrinsik
dan ekstrinsik, yaitu ketekunan belajar, keuletan menghadapi kesulitan, minat dan perhatian,
kemandirian belajar, respons terhadap tugas rutin, keteguhan pendapat, serta kemampuan
memecahkan masalah. Setiap butir memiliki empat alternatif respons: Sangat Setuju, Setuju,
Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju.

Analisis dilakukan menggunakan SPSS Statistics versi 206. Statistik deskriptif digunakan
untuk menggambarkan distribusi kategori kedua variabel. Asumsi normalitas residual
diperiksa menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hubungan antara kedua
variabel diuji menggunakan korelasi Pearson product-moment dengan pengujian dua arah
dan taraf signifikansi 0,05. Uji homogenitas tidak dijadikan dasar keputusan inferensial karena
homogenitas varians bukan merupakan prasyarat utama korelasi Pearson.

Interpretasi korelasi dibatasi pada asosiasi, bukan sebab-akibat. Studi juga tidak
melaporkan secara rinci koefisien reliabilitas, validitas konstruk, uji linearitas, maupun
diagnostik outlier untuk kedua skala. Keterbatasan pelaporan tersebut dipertimbangkan
dalam interpretasi hasil, terutama karena systematic review pengukuran TSR pada remaja
menunjukkan pentingnya kesesuaian konstruk, perspektif responden, dan konteks hubungan
yang dinilai (Artola Bonanno et al., 2024; Burns & Van Bergen, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebanyak 184 siswa dianalisis. Distribusi kategori menunjukkan bahwa mayoritas
responden berada pada kategori sedang untuk teacher-student relationship maupun motivasi
belajar. Ringkasan distribusi kedua variabel disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Kategori Teacher-Student Relationship dan Motivasi Belajar

Variabel Kategori n %o
Teacher-student relationship Rendah 36 19,6
Sedang 120 65,2
Tinggi 28 15,2
Motivasi belajar Rendah 31 16,8
Sedang 122 06,3
Tinggi 31 16,8

Pada teacher-student relationship, 120 siswa (65,2%) berada pada kategori sedang, 36
siswa (19,6%) pada kategori rendah, dan 28 siswa (15,2%) pada kategori tinggi. Pada motivasi
belajar, 122 siswa (66,3%) berada pada kategori sedang, sedangkan kategori rendah dan tinggi
masing-masing terdiri atas 31 siswa (16,8%). Distribusi ini menunjukkan bahwa kategori
sedang mendominasi kedua variabel, tetapi kategorisasi tidak digunakan untuk menggantikan

analisis skor kontinu pada pengujian korelasi.
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Uji normalitas terhadap unstandardized residual menghasilkan statistik Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,060 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,200. Berdasarkan output tersebut,
residual tidak menunjukkan penyimpangan normalitas yang signifikan pada taraf 0,05.

Pengujian hubungan kemudian dilakukan dengan Pearson product-moment.

Tabel 2. Korelasi antara Teacher-Student Relationship dan Motivasi Belajar

N r Pearson p (2-tailed) 95% CI t Interpretasi

184 0,202 0,006 0,059 s,d, 0,337 Positif, signifikan, kecil

Hasil menunjukkan korelasi positif dan signifikan antara teacher-student relationship
dan motivasi belajar, r = 0,202, p = 0,006. Dengan demikian, siswa yang melaporkan kualitas
relasi guru-siswa lebih positif cenderung melaporkan motivasi belajar yang lebih tinggi.
Meskipun signifikan secara statistik, besar korelasi termasuk kecil. Interval kepercayaan 95%
yang dihitung dari r dan N yang dilaporkan berada sekitar 0,059 sampai 0,337, schingga arah
hubungan tetap positif tetapi kekuatannya tidak menunjukkan hubungan yang besar.
Pembahasan

Temuan utama penelitian adalah adanya hubungan positif yang signifikan tetapi
berukuran kecil antara teacher-student relationship dan motivasi belajar pada siswa kelas IX.
Arah hubungan konsisten dengan literatur yang menunjukkan bahwa relasi guru-siswa dan
teacher support berhubungan dengan motivasi, engagement, serta luaran akademik (Roorda
et al., 2011; Quin, 2017; Asadpour et al., 2025). Namun, koefisien r = 0,202 menunjukkan
bahwa kualitas relasi bukan penjelas tunggal motivasi belajar. Motivasi remaja dibentuk oleh
kombinasi faktor personal, sosial, instruksional, keluarga, teman sebaya, dan karakteristik
tugas.

Ukuran hubungan yang kecil bukan berarti relasi guru-siswa tidak penting. Dalam kajian
motivasi, efek relasional sering bekerja melalui mediator seperti rasa aman, relatedness,
competence, autonomy, self-efficacy, nilai tugas, dan engagement. Meta-analisis Bureau et al.
(2022) menunjukkan bahwa teacher autonomy support berkaitan dengan pemenuhan
kebutuhan psikologis dan self-determined motivation. Slemp et al. (2024) juga menunjukkan
bahwa dukungan terhadap kebutuhan psikologis berkaitan kuat dengan need satisfaction dan
secara positif dengan motivasi serta performa. Pada konteks sekolah dasar-menengah,
Conesa et al. (2022) dan Stroet et al. (2013) menunjukkan pola serupa antara kebutuhan
psikologis, need-supportive teaching, motivasi, dan engagement.

Dimensi keterhubungan secara khusus membantu menjelaskan temuan. Furrer dan
Skinner (2003) menunjukkan bahwa relatedness dengan guru berkontribusi pada
engagement, sementara Skinner dan Belmont (1993) memperlihatkan hubungan timbal balik
antara keterlibatan siswa dan perilaku guru berupa involvement, structure, dan autonomy
support. Wentzel (1997) menemukan bahwa perceived caring memprediksi motivasi pada
siswa middle school, dan Wentzel et al. (2010, 2017) menunjukkan bahwa bantuan, rasa
aman, dukungan emosional, ekspektasi, dan nilai yang dikomunikasikan guru berkaitan
dengan interest, internalized value, self-efficacy, serta effort. Secara pedagogis, relasi positif
bekerja bukan hanya melalui kehangatan, tetapi juga melalui kejelasan, keadilan, dan
dukungan belajar yang dapat dirasakan siswa.
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Temuan pada SMP Negeri 4 Kota Bogor juga relevan dengan penelitian konteks
Indonesia. Maulana et al. (2016) menunjukkan bahwa dukungan otonomi, kompetensi, dan
relatedness guru berkaitan dengan autonomous motivation pada siswa sekolah menengah di
Indonesia. Hariyanto dan Ansyah (2025) melaporkan hubungan positif yang juga berukuran
kecil pada siswa SMP Muhammadiyah, sedangkan Songidah et al. (2025) menemukan
hubungan yang lebih kuat antara interaksi guru-siswa dan motivasi dalam kelas EFL. SMP.
Variasi tersebut mendukung pandangan bahwa besaran korelasi sangat dipengaruhi oleh
konteks, instrumen, mata pelajaran, unit guru yang dinilai, dan komposisi sampel.

Studi internasional terbaru juga menunjukkan bahwa relasi guru tidak bekerja secara
seragam pada semua kondisi. Wu et al. (2022) menunjukkan bahwa aspek positif dan negatif
relasi guru memiliki pola prediksi yang berbeda terhadap motivasi dan hasil pendidikan
remaja. Held dan Mori (2024) menemukan bahwa beberapa dimensi perceived teacher
support berkaitan dengan perpindahan profil motivasi pada kelas 7-9. Guan et al. (2024)
menunjukkan bahwa basic psychological needs memediasi sebagian hubungan TSR dengan
motivasi belajar daring. Jungert et al. (2016) juga menemukan bahwa relasi hangat dengan
guru berkaitan dengan autonomous motivation pada remaja awal dalam konteks perilaku
prososial. Hal ini menguatkan interpretasi bahwa kualitas relasi perlu dibaca melalui
mekanisme motivasional, bukan sekadar sebagai skor interpersonal umum.

Usia dan struktur sekolah menengah dapat turut menjelaskan mengapa korelasi dalam
penelitian ini relatif kecil. Siswa kelas IX berinteraksi dengan banyak guru dan hubungan
dengan satu guru dapat berbeda dari persepsi terhadap guru secara umum. Virat dan
Archambault (2025) menunjukkan bahwa ukuran relasi dyadik dengan guru tertentu tidak
sepenuhnya memprediksi ukuran TSR secara umum di middle school. Burns dan Van Bergen
(2025) juga menemukan bahwa penelitian motivasi remaja menggunakan konseptualisasi
TSR yang sangat beragam, sedangkan Artola Bonanno et al. (2024) menunjukkan perbedaan
konstruk dan instrumen di berbagai budaya. Jika skala penelitian ini menggabungkan
closeness, conflict, dan dependency tanpa pelaporan psikometrik yang rinci, error
pengukuran atau ketidaksesuaian konstruk dengan konteks kelas IX dapat menurunkan
korelasi yang teramati.

Hasil juga perlu ditempatkan dalam perspektif school engagement dan well-being.
Engels et al. (2021) menemukan bahwa closeness dan conflict berkaitan dengan trajektori
engagement remaja. Saxer et al. (2024) menunjukkan bahwa TSR dan relasi teman sebaya
berkaitan dengan dimensi kesejahteraan siswa sekolah menengah. Schimmelpfennig dan
Raufelder (2026) memperlihatkan adanya profil remaja yang menggabungkan pengalaman
emosional dalam TSR dengan kepuasan kebutuhan otonomi, kompetensi, dan relatedness.
Dengan demikian, intervensi relasional dapat memiliki nilai yang melampaui peningkatan
skor motivasi semata, meskipun penelitian ini tidak mengukur engagement atau well-being.

Dari sisi praktik guru, hasil mendukung penggunaan gaya mengajar yang suportif.
Aelterman et al. (2019) menekankan bahwa need-supportive dan need-thwarting teaching
berada pada spektrum yang lebih kompleks daripada sekadar suportif versus mengontrol.
Reeve dan Cheon (2021) menunjukkan bahwa guru dapat belajar menjadi lebih autonomy-
supportive; perilaku spesifik seperti mengambil perspektif siswa, memberikan pilihan
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bermakna, menggunakan bahasa informasional, dan menjelaskan alasan tugas dapat
mendukung motivasi. Studi Reeve dan Jang (2006) serta Reeve et al. (2004, 2020) juga
memperlihatkan hubungan autonomy support dengan engagement dan resiliensi. Bagi siswa
kelas IX, pendekatan ini dapat dipadukan dengan komunikasi yang hangat dan struktur yang

jelas.

Temuan korelasi kecil juga memiliki implikasi metodologis. Signifikansi statistik
dipengaruhi oleh ukuran sampel, sehingga p = 0,006 tidak boleh dibaca sebagai bukti
hubungan yang kuat. Yang lebih penting ialah arah dan besar korelasi. Penelitian berikutnya
perlu melaporkan reliabilitas internal, validitas konstruk, uji linearitas, pemeriksaan outlier,
serta secara eksplisit menentukan apakah siswa menilai satu guru tertentu atau guru secara
umum. Penggunaan instrumen yang dikembangkan atau divalidasi khusus untuk remaja akan
meningkatkan ketepatan interpretasi (Artola Bonanno et al., 2024; Burns & Van Bergen,
2025).

Implikasi Praktis

Sekolah dapat memperkuat kualitas relasi guru-siswa melalui praktik yang konkret:
komunikasi yang menghargai, konsistensi aturan, respons terhadap pertanyaan, perhatian
terhadap kesulitan belajar, pemberian umpan balik yang tidak merendahkan, dan kesempatan
siswa menyampaikan perspektif. Dukungan tersebut sejalan dengan prinsip need-supportive
teaching dan tidak memerlukan program terpisah dari kegiatan pembelajaran sehari-hari.

Guru juga perlu menghindari interpretasi bahwa siswa dengan motivasi rendah semata-
mata memiliki relasi buruk dengan guru. Korelasi yang kecil menunjukkan perlunya melihat
faktor lain seperti self-efficacy, nilai tugas, beban akademik, teman sebaya, dukungan
keluarga, kondisi emosional, dan desain pembelajaran. Pendekatan yang lebih komprehensif
akan mencegah intervensi yang terlalu menyederhanakan masalah motivasi.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain korelasional tidak
memungkinkan penarikan kesimpulan kausal dan tidak menentukan arah pengaruh antara
TSR dan motivasi. Kedua, kedua variabel diukur dengan kuesioner siswa pada satu waktu,
sehingga common-method bias dapat meningkatkan atau menurunkan estimasi hubungan.
Ketiga, penelitian ini belum melaporkan koefisien reliabilitas, bukti validitas konstruk,
prosedur kategorisasi skor, uji linearitas, dan diagnostik outlier secara rinci. Keempat,
penelitian dilaksanakan pada satu sekolah dan tidak melaporkan karakteristik demografis
sampel secara terperinci, sehingga generalisasi perlu dilakukan secara hati-hati.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal atau multilevel,
membedakan relasi dyadik dengan guru tertentu dan persepsi terhadap guru secara umum,
serta memasukkan mediator seperti need satisfaction, engagement, self-efficacy, dan
academic emotions. Pengukuran multi-informan dan observasi interaksi kelas juga dapat
mengurangi ketergantungan pada self-report.

KESIMPULAN

Mayoritas siswa kelas IX SMP Negeri 4 Kota Bogor berada pada kategori sedang untuk
teacher-student relationship (65,2%) dan motivasi belajar (66,3%). Analisis Pearson
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menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara teacher-student relationship dan
motivasi belajar, r = 0,202, p = 0,006, dengan kekuatan hubungan kecil.

Temuan menunjukkan bahwa kualitas relasi guru-siswa merupakan salah satu faktor
sosial yang berkaitan dengan motivasi belajar, tetapi bukan faktor yang dominan secara
tunggal. Praktik guru yang suportif, hangat, terstruktur, dan memberikan ruang otonomi
tetap relevan untuk menciptakan konteks belajar yang lebih memotivasi. Kesimpulan harus
dibaca sebagai asosiasi pada konteks penelitian ini dan tidak sebagai bukti sebab-akibat.
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